[bookmark: _xclr83ksmu4f]RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

	INFORMASI UMUM

	1. IDENTITAS SEKOLAH

	1. Satuan Pendidikan
	:
	SMK Negeri 1 Takengon

	2. Nama Penyusun
	:
	Yanti Fitriana, S.Pd

	3. Tahun Pelajaran
	:
	2026/2027

	4. Jenjang Sekolah
	:
	SMK

	5. Kosentrasi Keahlian
	:
	Desain Dan Produksi Busana

	6. Kelas/Semester
	:
	XI/Ganjil

	7. Fase
	:
	F

	8. Elemen
	:
	Menjahit produk busana

	9. Capaian Pembelajaran
	:
	PesertadidikmampumenerapkanTeknikmenjahit
sesuaidenganprosedur,,menerapkantrimmingdan pressing,mengawasimutuprodukbusana,menerapkanpackaging busana,sertamenerapkanpenyelesaianakhirbusana.

	10. Materi Pembelajaran 
	:
	· Menjahit sesuai dengan desain


	11. Alokasi Waktu
	:
	6 x 45 Menit = 270 Menit

	2. IDENTIFIKASI
· Karakteristik Materi Pelajaran
Berorientasi pada praktik dan keterampilan, mata pelajaran konsentrasi keahlian sangat menekankan aspek praktik dari pada teori semata. Siswa banyak melakukan kegiatan langsung mengerjakan proyek dan praktik di bengkel. Tujuannya adalah untuk membentuk keterampilan teknis yang konkret dan siap pakai sesuai dengan bidang keahliannya.
· Dimensi Profil Lulusan
☑ Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
☐ Kewargaan
☑ Penalaran kritis
☐ Kreativitas
☑ Kolaborasi
☑ Kemandirian
☐ Kesehatan


	

	3. DESAIN PEMBELAJARAN

	Materi pembelajaran menjahit sesuai desain, relevan dengan Qs. Al ‘Alaq:1-5. Artinya: “(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, (4) Yang mengajar (manusia) dengan pena, (5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. Dan relevan dengan Qs. Al Jaatsiyah:15 artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya 
sendiri, kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan.

Tujuan Pembelajaran yang Diharapkan:
1. Peserta didik mampu menjahit  sesuai dengan prosedur 
2. Peserta didik mampu melakukan trimming, pressing, dan mengawasi mutu produk busana 
3. Peserta didik mamu menerapkan packaging busana.
Peserta didik mampu  melaksanakan penyelesaian akhir busana


	4. KERANGKA PEMBELAJARAN
Praktis Pedagogis:
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning(PJBL) adalah pendekatan yang berpusat pada siswa dimana mereka melakukan ekplorasi mendalam terhadap topik dunia nyata melalui serangkaian aktifitas kolaboratif
Kemitraan Pembelajaran (opsional)
Guru mata pelajaran melakukan komunikasi dan kolaborasi dengan Kepala Bengkel dan Guru busana lainnya, terkait rencana pembelajaran yang akan diikuti oleh siswa dan mengkaitkannya dengan elemen lain yang saling berkaitan. Dan meminta kepala bengkel untuk membantu aktivitas pembelajaran di bengkel selama proses pembelajaran berlangsung.
Lingkungan Pembelajaran
· Lingkungan pembelajaran yang ingin dikembangkan adalah lingkungan inklusid di ruang kelas dan ruang praktik yang mendorong siswa untuk lebih aktif, lebih kreatif, lebih kritis dan dapat berkolaborasi dengan teman sebaya.
· Media Pembelajaran : Buku paket Kelas XI, Video Pembelajaran: Membuat produk busana sesuai desain 
· Sarana dan Prasarana : PC/Laptop, , Wifi, dll
Pemanfatan Digital
Siswa menggunakan media Aplikasi CAD,Mesin potong digital otomatis(CNC Cutting table) Video Edukasi dari You Tube tentang membuat produk busana sesuai desain,Buku       
https://www.silabus.web.id/lembar-kerja-siswa

	

	5. PENGALAMAN BELAJAR

	KEGIATAN PEMBELAJARAN

	PERTEMUAN KE-10-13

	a. Kegiatan Pendahuluan
	Waktu

	· Guru mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.
· Peserta didik dan Guru berdoa sebelum memulai pembelajaran (Kesadaran diri: menghubungkan perasaan, pikiran dan nilai-nilai)
· Guru mengecek kehadiran siswa, mengecek kebersihan dan kerapian kelas untuk menkondisikan suasana belajar yang menyenangkan. (Manajemen diri: menunjukkan disiplin dan motivasi diri)
· Guru menyampaikan tujuan dan penilaian yang akan diberikan saat pembelajaran.
· Guru dan peserta didik melakukan kesepakatan kelas. (Kesadaran diri: menunjukkan integritas)
· Melakukan ice breaking untuk menumbuhkan semangat perseta didik. (Manajemen diri: strategi pengelolaan stress)
· Guru melakukan asesmen diagnostik gaya belajar.

	20 Menit

	b. Kegiatan Inti
	Waktu

	Memahami (Berkesadaran, bermakna, menggembirakan)
· Menciptakan Situasi (Stimulusi)
1) Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik berkaitan dengan menjahit  sesuai prosedur.
2) Guru menggaitkan materi dengan Qs. Al ‘Alaq:1-5 dan Qs. Al Jaatsiyah:15 yang berkaitan dengan menjahit sesuai prosedur. (Kesadaran diri: menghubungkan perasaan, pikiran dan nilai-nilai)
3) Guru memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari materi menjahit  sesuai desain dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari
· Pembahasan Tugas dan Identifikasi Masalah
Penentukan Pertanyaan Mendasar
1. Guru menayangkan video tentang Menjahit sesuai prosedur
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa menentukan tema yang menarik
      Mendesain perencanaan kegiatan
1. Guru bersama peserta didik membuat Menjahit sesuai prosedur
2. Kegiatan yang akan dilakukan
a.Menentukan model
b.Menyiapkan alat ukur
c.Menyiapkan  model
d. Menjahit sesuai prosedur
      Menyusun langkah-langkah kegiatan
1. Guru dan peserta didik membuat kesepakatan mengenai Menjahit sesuai prosedur
2. Mendiskusikan produk yang akan dibuat
a.Memilih desain atau model
b.Menyiapkan alat ukur
c.Menyiapkan gambar model seuai proporsi
d.Melakukan Menjahit sesuai prosedur dengan teman sejawat secara  bergantian (Bekesadaran, bermakna, bergembira)
      Memonitor kemajuan projek
1. Guru memonitoring terhadap aktifitas peserta didik selama menyelesaikan projek dengan cara mengunjungi aktifitas peserta didik per kelompok
2. Guru mengarahkan agar peserta didik di minta untuk menyampaikan permasalahan dan perkembangan selamamelakukan langkah-langkah pengambilan ukuran sesuai desain
3. Guru memberikan tanggapan dan saran penyelesaian untuk kegiatan projek yang disusun peserta didik berdasarkan hasil monitoring aktivitas peserta didik
      Menguji hasil
1. Guru mengarahkan peserta didk dalam setiap perwakilan kelompok menunjukkan dan menyajikan hasil karya berupa Menjahit sesuai prosedur badan yang telah dibuat(Berkesadaran,Bermakna,Bergembira)
2. Guru mengarahkan peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dari peserta didik lainnya berkaitan dengan Menjahit sesuai prosedur
3. Guru menilai hasil Menjahit sesuai prosedur yang telah dilakukan peserta didik 
      Evaluasi dan refleksi
1. Guru mengarahkan peserta didik dalam setiap perwakilan kelompok menunjukkan dan menyajikan hasil karya berupa Menjahit sesuai prosedur yang telah dibuat

	320 Menit

	c. Kegiatan Penutup (30 Menit)
	Waktu

	· Guru dan peserta didik merefleksikan hasil kegiatan pembelajaran. (Kesadaran diri: mengidentifikasi emosi-emosi dalam diri dan menghubungkan perasaan, pikiran, dan nilai-nilai)
· Guru memberikan tes sumatif (Lampiran 4)
· Guru memberikan penghargaan terhadap peserta didik yang aktif. (Kesadaran sosial: mengakui kemampuan/kekuatan orang lain)
· Guru memberikan tugas individu kepada setiap peserta didik untuk membuat ringkasan materi tentang membuat dan pecah pola sesuai desain dalam bentuk bebas, bisa berupa tulisan, peta konsep/mind map, video atau rekaman suara sesuai dengan minat peserta didik (Diferensiasi Produk)
· Guru menyampaikan materi pada pertemuan selanjutnya
· Guru dan peserta didik berdoa di akhir pembelajaran.

	30 Menit

	6. ASSESMEN

	Teknik Assesmen
1. Kesiapan Belajar
2. Sikap
3. Pengetahuan
4. Keterampilan
	
:
:
:
:
	
Kuesioner
Observasi
Tes Tertulis
Tes Praktik

	Instrumen Assesmen
1. Kesiapan Belajar
2. Sikap
3. Pengetahuan
4. Keterampilan
	
:
:
:
:
	
Asesmen diagnostik
Lembar Penilaian Sikap
Pilihan Ganda
Rubrik Penilaian

	7. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	a. Guru memberikan pengayaan kepada peserta didik yang cukup kompeten dan kompeten sesuai dengan fase dan level capaian pembelajaran yaitu mengulangi kembali materi membuat dan pecah pola sesuai desain perkelompok  
b. Guru memberikan kesempatan remedial kepada peserta didik yang belum kompeten yaitu berupa mengulangi kembali materi membuat dan pecah pola sesuai desain perindividu

	8. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

	a. Apakah model pembelajan yang saya gunakan sesuai dengan materi dan  karakteristik peserta didik? 
b. Apakah semua peserta didik nyaman belajar dalam kelompoknya? 
c. Pada bagian mana dari materi ini peserta didik mudah memahami? 
d. Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada  pembelajaran ini?

	9. LAMPIRAN

	1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)/Jobsheet

	Terlampir

	2. Bahan Bacaan Guru Dan Peserta Didik

	· Buku Teks  Kelas XI 
· Modul /RPP

	3. Glosarium

	1. Cutting = Proses memotong kain menggunakan alat khusus berdasarkan pola atau desain yang telah di tentukan
1. Kelim = Lipatan pada tepi bawah pakaian atau kain untuk merapikan pinggiran agar tidak berserabut

	10. Daftar Pustaka

	ttps://www.silabus.web.id/lembar-kerja-siswa
2 Leli Walidah, 2020 Pembuatan busana custom made (C3) Kelas XI
3.	Internet
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	Diketahui Oleh,	Guru Mata Pelajaran
	Wakil BidangKurikulum	
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SOAL PRAKTEK
Asesmen
· AsesmenpadaAwalPembelajaran:
· Metode:Pertanyaan Lisandan Observasi.
· Bentuk: Guru mengajukan pertanyaan singkat di awal pembelajaran untuk mengidentifikasi pengetahuan awal peserta didik mengenai Menjahit sesuai prosedur.
· Contoh Pertanyaan: "Apa yang kalian lakukan untuk Menjahit sesuai prosedur ?", "Berikan contoh kegiatan sehari-hari yang melibatkan 'pembuatan busana'!".
· AsesmenpadaProses Pembelajaran:
· Metode: Demontrasi (saat Praktek), Penilaian Kinerja (presentasi kelompok), dan Penilaian Produk (Job Sheet)).
· Guru mengarahkan siswa dalam setiap perwakilan kelompok menunjuk dan menyajikan hasi karya berupa Menjahit sesuai prosedur yangtelah di buat(berkesadaran,Bermakna,Bergembira)
· Guru mengarahkan peserta didik menjawab pertanyaan yang di berikan dari peserta didik lain berkaitan dengan Menjahit sesuai prosedur
· Guru Menilai hasil Menjahit sesuai prosedur yang telah dilakukakan peserta didik           

· Langkah - Menjahit sesuai prosedur
· Persiapkan alat dan tempat yang nyaman untuk Menjahit.
· Membuat pola sesuai ukuran
· Memotong bahan mengikuti pola
· Memberi kampuh
· Menjahit bagian-bagian busana
· Penyelesaian akhir
· ASESMEN SUMATIF Pada akhir pembelajaran
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar!
1. Buatlah video pengambilan ukuran badan temanmu dengan menggunakan pita ukur meteran dan veterban
2. RUBRIK ASESMEN SUMATIF
	ASPEK
	Belum Kompeten 
(0-6)
	Cukup Kompeten (6-7)
	Kompeten
 (8-9
	Sangat Kompeten (10)

	
	Peserta didik tidak mampu  Menjahit sesuai prosedur
	Peserta didik mampu   Menjahit sesuai prosedur  namun dengan sikap yang kurang baik
	Peserta didik mampu  Menjahit sesuai prosedur dengan sikap yang baik namun tidak terlalu komunikatif
	Peserta didik mampu  Menjahit sesuai prosedur  dengan sikap yang baik dan mampu komunikatif



PEMBELAJARAN REMEDIASI
1. Siswa menguraikan pengertian, tujuan dan prosedur Menjahit sesuai prosedur  dengan lengkap













        














 (
SMK NEGERI 1 TAKENGON
)JOBSHEET
Satuan Pendidikan			:SMK Negeri 1 Takengon
Bidang Keahlian			:Seni dan Ekonomi Kreatif
Kompetensi Keahlian		          :Busana
Konsentrasi Keahlian		          :Desain dan Produksi Busana
Alokasi Waktu			:6 Jam Pelajaran/Minggu(4 x pertemuan)
Judul Projek			:Menjahit busana sesuai prosedur

I. 	PETUNJUK UMUM
1. Baca dengan cermat dan pahami dokumen soal  praktik yang harus dikerjakan.
1. Bahan utama,bahan pelengkap, komponen pola  sesuai desain  sudah disiapkan terlebih dahulu
1. Peralatan utama dan pendukung disiapkan oleh  sekolah
1. Kerjakan soal praktik sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) kerja yang berlaku
1. Alokasi waktu 6 Jam Pelajaran/ Minggu,untuk Pembuatan Busana Kerja Wanita dengan model daster, didistribusikan sebagai berikut :
Minggu ke 1:  (Menyiapkan tempat kerja dan alat dan bahan)
Minggu ke 2 :  (Menjahit daster sesuai prosedur)
Minggu ke 3 :  (Melanjutkan menjahit daster )
Minggu ke 4 :  (Melanjutkan menjahit daster)
Minggu ke 5 :  (Menyelesaikan daster)
          6. Kerjakan soal praktik dengan tenang
TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah diajarkan materi tentang pola busana wanita diharapkan siswa mampu membuat pola daster sesuai Prosedur
KRITERIA UNJUK KERJA
0. Tempat kerja disiapkan dengan memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja.
0. Mesin jahit yang layak pakai disiapkan sesuai dengan kebutuhan.
0. Alat jahit pendukungdalam kondisi siap pakai.
1. Keselamatankerja
1. Peserta didik (praktekan) wajib menggunakan baju praktek (baju khusus menjahit)
1. Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya
1. Bacalah petunjuk penggunaan alat dan bahan dengan baik dan benar
1. Bila mendapatkan masalah atau kesulitan saat praktek tanyalah pada guru pembimbing
1. Tidak bercanda atau makan dan minum saat praktek
1. Rapikan dan kembalikan alat dan bahan sesuai tempatnya

INDIKATOR
Setelah diajarkan materi tentang menjahit daster diharapkan siswa trampil dalam:
0. Menyiapkan tempat kerja dan alat kerja.
0. Menjahit sesuai prosedur
PRASYARAT
Sebelum melaksanakan proses menjahit daster peserta didik harus memiliki kompetensi sebagai berikut:
0. Memberikan pelayanan secara prima kepada pelangan
0. Melakukan pekerjaan dalam lingkungan sosial yang beragam
0. Mengikuti prosedur kesehatan, Keselamatan dan Keamanan dalam kerja
0. Mengukur tubuh pelanggan sesuai desain
0. Memilih/membeli bahan baku busana
0. Membuat pola busana dengan teknik konstruksi
0. Melakukan pengepresan
0. Memelihara mesin jahit
0. Menyelesaikan busana dengan mesin jahit dan alat jahit tangan
0. Melakukan penyelesaian akhir busana
1. ALAT DAN BAHAN 
	1.
	Mesin jahit
	

	2.
	Kain / bahan 
	

	3.
	Alat jahit
	

	4.
	Pentul
	

	5.
	Pendedel
	

	6.
	Pita ukur
	

	7.
	Benang
	

	8.
	Dll
	



1. LANGKAH KERJA 
1. Menyiapkan tempat
1. Siapkan alat dan bahan yang di gunakan dalam praktek ini
1. Menjahit bahu
1. Menjahit bagian sisi
1. Menyatukan lapisan depan dan belakang
1. Menyatukan lapisan lengan depan dan belakang
1. Kemudian satukan lapisan leher dengan daster
1. Satukan lapisan lengan dengan daster
1. Lakukan penyelesaian akhir pada daster
1. Daster siap dikemas



 
Contoh Model Daster
[image: C:\Users\YANTI\Downloads\WhatsApp Image 2023-09-14 at 09.44.40 (1).jpeg]



Batas minimal kompetensi diberi nilai 7,50. Dengan gradiasi nilai sebagai berikut
1. 7,50 – 8,00 ( baik) = penyelesaian kegiatan tepat waktu, hasil sesuai standar yang ditetapkan, dilakukan dengan bimbingan.
1. 8,01 – 9,00 ( amat baik) = penyelesaian kegiatan tepat waktu, hasil sesuai standar yang ditetapkan, dilakukan secara mandiri
1. 9,01 – 10,00 (istimewa) = lebih cepat dari waktu yang ditetapkan, hasil sesuai standar yang ditetapkan, dilakukan secara mandiri.
Nilai diambil dari rata-rata nilai diantara nilai pencapaian setiap indikator keberhasilan.


								Guru mata peajaran


								YANTI FITRIANA , S. Pd
								Nip. 19741020 200504 2 001













RINGKASAN MATERI
MENJAHIT DASTER

 Daster yang praktis dan serbaguna merupakan tambahan yang cocok untuk pakaian apa pun. Untungnya, berbekal sedikit pengetahuan menjahit, Anda tak akan kesulitan membuat daster untuk Anda sendiri atau sahabat. Ambillah peralatan Anda dan ikuti petunjuk ini. Dalam beberapa jam saja Anda telah membuat pakaian baru!
Bagian1
[bookmark: step_1_1]Membuat Pola1
Jiplak pola (dengan bagian lengan yang digulung supaya Anda dapat melihat lubang lengannya) pada potongan kertas koran atau kantong kertas cokelat yang telah dibentangkan. Metode sederhana ini memastikan daster Anda akan tetap pas tanpa kerepotan mengukur, dll 


Tambahkan sekitar 1,25 cm di sekeliling garis tepi untuk memberi jarak keliman. Jarak keliman adalah bagian yang akan dilipat saat Anda menjahit tepiannya. 


Buatlah bagian depan yang dibagi ke dalam dua sisi. Untuk membuat setiap sisi, lipat kaus menjadi dua secara vertikal dan jiplak di sekelilingnya, dengan menambahkan jarak keliman pada tepian terluar. JIka Anda suka, beri sedikit ruang yang nantinya akan ditumpuk, misalnya untuk tempat memasang kancing tekan atau kancing. 


Buatlah bagian belakang dengan membentangkan kaus dan menjiplak di sekelilingnya. Kembali, tambahkan jarak sebanyak 1,25 cm sebagai jarak keliman. Ingat, bagian belakang memiliki garis leher yang lebih tinggi daripada bagian depan, sesuai desain Anda. 


Potonglah bagian-bagian pola dan periksa kembali. Pasangkan potongan-potongannya bersama-sama membentuk daster, untuk memastikan bahwa lubang lengan dan garis keliman sejajar. 
1. 



Siapkan bahan kain. Anda memerlukan setidaknya 1 hingga 1,5 meter untuk membuat daster, dan lebar yang sama untuk membuat lapisannya.
· Lapisan adalah bagian yang berada di dalam daster, dan diletakkan saling membelakangi dengan sisi luar.
· Jika tidak yakin mengenai berapa lebar kain yang dibutuhkan, bawalah pola Anda ke toko kain atau toko bahan keterampilan dan mintalah bantuan. Lebih baik kelebihan kain daripada kekurangan.
· Anda dapat memilih jenis bahan untuk membuat daster. Pikirkan musim yang berlangsung saat Anda memilih bahan. Contohnya, Anda dapat memilih bahan wol tipis untuk musim gugur, beledu untuk musim dingin, kain kelobot untuk musim semi, dan sutera atau katin tipis untuk musim panas.









Bagian2

Menjahit Daster


[bookmark: step_2_2]Potonglah kain. Pada alas kerja yang luas, bentangkan kain. Letakkan potongan pola di atasnya, beri jarum pentul agar tidak bergeser. Gunakan pulpen untuk menjiplak garis tepi pada kain.


Tandai garis jahitan pada sisi belakang kain (sisi yang tidak akan Anda lihat pada hasil akhirnya). Lepaskan potongan pola dan gunakan pulpen untuk menandainya dengan garis putus-putus di sekeliling kain berjarak 1,25 cm dari tepian (sebagai jarak keliman). Anda akan mengikuti garis ini saat menjahit daster. 
1. 


Ulangi langkah 1 dan 2 pada kain lapisan Anda. Setelah selesai, periksalah potongan lapisan agar sejajar dengan potongan daster.
2. 


Dengan menggunakan mesin jahit, rekatkan kedua sisi dengan sisi muka saling menghadap, lapisan daster dengan lapisan daster, lapisan dalam dengan lapisan dalam. Pada tahap ini, Anda tidak akan menjahitkan lapisan daster dengan lapisan dalam, tetapi mengerjakan kedua bagian tersebut secara terpisah. 
· Sisi muka bersama-sama berarti bagian dalam jahitan tepi Anda–bagian yang bersentuhan–adalah sisi muka kain (sisi dengan motif dan/atau sisi yang akan terlihat), sedangkan sisi belakang menghadap ke luar. 
· Pada tahap ini, Anda bisa menekan tepi kain dengan setrika jika memungkinkan.
3. 


Jahitlah daster dan kain lapisan dalam dengan sisi muka bersama-sama, biarkan tepian bahu tetap terbuka. Sejajarkan daster dan potongan lapisan untuk memastikan bahwa jahitan tepi dan bukaan bahu sejajar. Beri jarum pentul pada keduanya dan jahit semua sisi kecuali tepi bagian bahu (bagian atas di antara bukaan leher dan bahu).[6]
4. 



Balikkan kain dari dalam ke luar dengan menariknya melalui salah satu bukaan bahu. Pada titik ini, sisi muka kain akan terlihat pada kedua bagian daster dan lapisan dalam.
5. 



Beri jarum pentul dan jahitlah tepi bahu. Pertama lipatlah bagian atas sebanyak 1,25 cm dari potongan bahu belakang ke bawah, lalu masukkan potongan bahu bagian depan. Beri jarum pentul pada ujung jahitan tepi bahu dan jahit bersama bagian belakangnya, sebanyak 0,6 cm dari tepian. Ulangi pada tepian bahu lainnya.
6. 



Tambahkan sebaris jahitan tindas sebesar 0,6 cm sepanjang tepian (opsional).[7] Jahitan tindas adalah jahitan yang terlihat dari sisi luar kain daster. Meskipun terkadang tidak cocok digunakan pada beberapa jenis daster, jahitan ini dapat menambahkan tampilan yang lebih rapi. Anda dapat membuat jahitan tindas dengan mesin jahit.
· Untuk membuat jahitan tindas yang lembut, gunakan benang biasa atau tipis yang memiliki warna sama dengan kain. Untuk membuat jahitan yang kontras, pilihlah benang yang lebih tebal dan/atau warna yang kontras.
· Tekan daster dengan setrika sebelum menambahkan jahitan tindas agar jarak jahitan lebih tepat.
 
Bagian3
Menambahkan Penutup
1. 



Tentukan jenis penutup. Jika memilih untuk memberi penutup pada daster, Anda harus memutuskan caranya. Kancing dan kancing tekan umum digunakan dan mudah dipasangkan.
· Ukurlah tempat Anda ingin memasangkan penutup. Anda dapat memperkirakan penutup bagian teratas dan terbawah lalu mengukur dan menandai di mana penutup tengahnya seharusnya berada. Pastikan Anda memberi tanda pada posisi tersebut dengan jarak yang sama dari tepian supaya sejajar.
2. 



Tambahkan kancing tekan dengan alat pemasang kancing tekan. Ikuti petunjuk khusus pada alat pemasang Anda. Pertama pasangkan bagian cembung pada satu sisi, lalu pasangkan bagian cekung pada sisi lainnya.
3. 



Tambahkan kancing dengan membuat lubang kancing dan menjahitkan kancingnya pada sisi yang berlawanan.
· Untuk membuat lubang kancing dengan tangan, jahitlah dua buah garis jahitan rapat yang sejajar dan sambungkan ujung atas dan bawahnya (ini dinamakan bar tacks). Beri jarum pentul pada kedua ujung lubang, tepat pada bagian bar tacks, dan iris kain di antaranya dengan menggunakan pendedel atau gunting kecil yang tajam.
· Alternatif lainnya, mesin jahit Anda mungkin memiliki sepatu tambahan untuk membuat lubang kancing. Anda beruntung! 
· Jahitkan kancing pada sisi berlawanan dari lubang kancing.

Tips
· Jika mesin jahit Anda memiliki sepatu jahit dengan jarak keliman 1,25 cm, Anda dapat menggunakannya untuk menjaga konsistensi jarak.
 
Hal yang Anda Butuhkan
· Kertas koran
· Pulpen
· Gunting kain
· Kain
· Mesin jahit
· Benang
· Jarum pentul
· Alat pemasang kancing tekan (opsional)
· Kancing tekan (opsional)
· Kancing (opsional)
· Pendedel atau gunting kecil (opsional)
· Sedikit pengalaman menjahit
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